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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kurs, inflasi, harga 
CPO internasional, dan produktivitas terhadap ekspor Crude Palm Oil (CPO) 
Indonesia selama periode 1980–2023 dengan menggunakan metode 
Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kurs berpengaruh positif dan signifikan dalam jangka panjang, namun tidak 
signifikan dalam jangka pendek, sejalan dengan Teori Marshall–Lerner yang 
menekankan penyesuaian elastisitas permintaan. Inflasi berpengaruh negatif 
terhadap ekspor, terutama dalam jangka panjang, karena meningkatkan biaya 
produksi dan menurunkan daya saing. Sebaliknya, harga CPO internasional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor. Produktivitas belum 
berpengaruh signifikan dalam jangka pendek maupun panjang, kecuali pada lag 
ketiga, yang menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas membutuhkan waktu 
sebelum berdampak pada kinerja ekspor sesuai teori keunggulan komparatif.  
 
Kata Kunci : Ekspor CPO, Kurs, Inflasi, Harga CPO Internasional, 
Produktivitas, ARDL 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of exchange rate, inflation, 
international CPO prices, and productivity on Indonesia’s Crude Palm Oil (CPO) 
exports during the period 1980–2023 using the Autoregressive Distributed Lag 
(ARDL) method. The results indicate that the exchange rate has a positive and 
significant effect in the long run but is insignificant in the short run, consistent 
with the Marshall–Lerner theory, which emphasizes demand elasticity adjustment. 
Inflation has a negative effect on exports, particularly in the long run, as it 
increases production costs and reduces competitiveness. In contrast, international 
CPO prices have a positive and significant impact on exports. Productivity does 
not show a significant effect in either the short or long run, except at the third lag, 
suggesting that improvements in productivity require time to accumulate before 
influencing export performance, in line with comparative advantage theory. 

 
Keywords: CPO Export, Exchange Rate, Inflation, International CPO Price, 
Productivity, ARDL 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia bisnis semakin meluas seiring dengan terjadinya 

globalisasi yang menjangkau seluruh bagian dunia. Globalisasi menjadi faktor 

utama yang memengaruhi dinamika bisnis saat ini. Proses globalisasi ini tidak 

dapat dihindari karena telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan dan 

akan terus membawa perubahan serta dampak. Salah satu dampak dari 

globalisasi adalah munculnya persaingan antarnegara dalam perdagangan 

bebas yang terbuka, yang akhirnya menyebabkan perubahan ekonomi global 

yang sangat cepat. Perubahan yang dimaksud adalah naik turunnya 

perkembangan ekonomi yang ada di setiap negara karena pelaku bisnis tidak 

mempunyai batasan dalam perdagangan internasional (Sowrov, 2024). 

Salah satu bentuk dari kegiatan perdagangan internasional adalah 

ekspor. Ekspor merupakan perdagangan dengan cara mengeluarkan atau 

mengirimkan barang dari dalam negeri keluar wilayah suatu negara (Risa, 

2018). Ekspor pada umumnya berperan sebagai penyumbang cadangan devisa 

negara yang bersifat signifikan. Indonesia termasuk salah satu negara yang 

melakukan kegiatan ekspor. Keragaman komoditas ekspor yang diekspor oleh 

Indonesia disebabkan oleh keragaman sumber daya yang berlimpah dimiliki 

oleh Indonesia. Salah satu komoditas ekspor unggulan Indonesia adalah ekspor 

CPO.  

Ekspor adalah kegiatan perdagangan yang dilakukan dengan menjual 

barang dari dalam negeri ke pasar luar negeri. Kinerja ekspor suatu negara 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tingkat harga di negara tujuan, harga 

barang impor di negara tersebut, pendapatan per kapita masyarakat tujuan 

ekspor, preferensi atau selera konsumen, serta nilai tukar. Nilai tukar riil 

berpengaruh positif terhadap ekspor, karena ketika terjadi depresiasi riil, harga 

produk domestik menjadi relatif lebih murah di pasar internasional sehingga 
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dapat meningkatkan daya saing dan mendorong ekspor. (Rangkuty & Efendi, 

2022). Ekspor mencerminkan aktivitas perdagangan antar bangsa yang dapat 

memberikan dorongan dalam dinamika pertumbuhan perdagangan 

internasional, sehingga suatu negara-negara yang sedang berkembang 

kemungkinan untuk mencapai kemajuan perekonomian setaraf dengan negara-

negara yang lebih maju atau sebaliknya (TUMANGGOR, 2023). 

Tujuan suatu negara melakukan ekspor adalah untuk meningkatkan laba 

serta untuk memperoleh harga jual yang lebih baik dan menumbuhkan indutri 

dalam negeri dengan komoditi yang berkualitas. CPO yang diproduksi di 

Indonesia akan digunakan untuk konsumsi domestik atau diekspor ke negara-

negara pengimpor CPO. Sebagai negara penghasil dan pengekspor terbesar, 

Indonesia harus dapat bersaing dengan negara lain agar CPOnya menjadi 

pilihan utama di pasar internasional. Untuk meningkatkan ekspor CPO, perlu 

fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan ekspor tersebut 

(TUMANGGOR, 2023).  

Komoditas crude palm oil (CPO) dan turunannya terus mendominasi 

ekspor non-migas Indonesia. Data resmi dari BPS menunjukkan bahwa pada 

Januari–Mei 2025, nilai ekspor CPO dan turunannya mencapai US$ 8,90 miliar 

dengan volume 8,30 juta ton meningkat dari US$ 6,96 miliar dan 8,01 juta ton 

pada periode yang sama tahun 2024. Meski nilai ekspor tahunan sempat 

menurun dari US$ 22,69 miliar (2023) ke US$ 20,05 miliar (2024), data dari 

asosiasi industri (GAPKI) melaporkan total ekspor produk sawit 2024 sekitar 

US$ 27.76 miliar. Memasuki 2025, sektor sawit kembali menunjukkan 

pertumbuhan hingga September 2025 ekspor CPO dan turunannya telah 

mencapai US$ 18.14 miliar dengan volume 17.58 juta ton. Tren ini 

menegaskan bahwa CPO tetap menjadi penyumbang devisa utama non-migas 

Indonesia. 

Produksi CPO dunia tumbuh secara stabil dan relatif lebih cepat 

dibandingkan tanaman penghasil minyak nabati lainnya. Industri CPO Mentah 

(CPO) merupakan salah satu komoditas perkebunan yang mempunyai peranan 

strategis dalam pembangunan perekonomian Indonesia. Indonesia sebagai 
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produsen CPO terbesar di dunia menguasai 56 persen total ekspor global, 

kapasitas ekspor sebesar 72 persen dari total produksi pada tahun 2020. 

Industri ini mampu menyerap produksi petani kecil, meningkatkan 

kesejahteraan petani sawit mandiri, dan meningkatkan penerimaan devisa 

negara. Produk dan turunan CPO telah dimanfaatkan oleh berbagai sektor 

industri, mulai dari industri pangan, kecantikan, farmasi, hingga energi. Negara 

tujuan ekspor CPO Indonesia seperti India, China, Pakistan dan Bangladesh 

sangat bergantung pada CPO yang merupakan wilayah dimana sebagian besar 

penduduk dunia berada (TUMANGGOR, 2023). 

Perkembangan Ekspor CPO Indonesia telah menjadi salah satu pilar 

utama perekonomian negara. Sebagai produsen dan pengekspor kelapa sawit 

terbesar di dunia, Indonesia menguasai lebih dari 50% pangsa pasar global 

dalam ekspor CPO. Ekspor CPO Indonesia tidak hanya melibatkan negara-

negara Asia, seperti India dan China, tetapi juga negara-negara di Eropa dan 

Afrika, yang menjadikan CPO sebagai bahan baku penting dalam industri 

makanan, kosmetik, dan energi terbarukan. Indonesia telah meningkatkan 

kualitas dan keberlanjutan produksi CPO melalui berbagai inisiatif, termasuk 

sertifikasi RSPO (Roundtable on Sustainable Palm Oil) yang mendorong 

praktik pertanian yang lebih ramah lingkungan dan sosial. Dengan penguatan 

infrastruktur, kebijakan ekspor yang lebih baik, serta peningkatan efisiensi di 

sektor perkebunan, Indonesia terus berupaya untuk mempertahankan posisinya 

sebagai pemimpin pasar global dan memenuhi permintaan yang terus 

berkembang akan CPO (TUMANGGOR, 2023). 

Meskipun Ekspor CPO Indonesia terus mengalami peningkatan, sektor 

ini juga menghadapi tantangan terkait kebijakan perdagangan internasional dan 

isu keberlanjutan. Beberapa negara konsumen, terutama di Eropa, semakin 

ketat dalam menerapkan regulasi mengenai keberlanjutan dan dampak 

lingkungan dari produksi kelapa sawit. Sebagai respons, Indonesia terus 

berupaya memperkuat kebijakan dalam negeri untuk mendorong produksi yang 

lebih berkelanjutan, termasuk melibatkan petani kecil dalam program 

sertifikasi dan peningkatan teknologi di sektor perkebunan. Dengan strategi ini, 
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Indonesia berharap dapat mempertahankan daya saing di pasar global, serta 

memastikan bahwa ekspor CPO tetap menjadi kontributor utama dalam 

perekonomian nasional (TUMANGGOR, 2023). 

Berikut merupakan data Ekspor CPO Indonesia tahun 1980-2023 dan 

perkembangannya: 

Gambar 1.1 Perkembangan ekspor CPO Indonesia tahun 1980-2023 

 

Sumber: statistik kelapa sawit 2023, data diolah 
 

Berdasarkan data Gambar 1.1, ekspor Crude Palm Oil (CPO) Indonesia 

mengalami tren yang berfluktuasi selama periode 1980–2023. Pada awal 1980-

an, nilai ekspor CPO relatif rendah, bahkan sempat menurun hingga hanya 

sebesar 53.278 ribu US\$ pada tahun 1984. Namun, tren meningkat secara 

bertahap sejak 1990-an, mencapai 1.446.100 ribu US\$ pada tahun 1997. Krisis 

ekonomi Asia pada 1998 menyebabkan penurunan drastis, namun ekspor 

kembali pulih dan tumbuh pesat di awal 2000-an, menembus 12.375.569 ribu 

US\$ pada tahun 2008. Setelah penurunan akibat krisis global 2009, nilai 

ekspor terus menunjukkan peningkatan, mencapai puncaknya pada tahun 2022 

sebesar 27.738.669 ribu US\$, sebelum kembali menurun menjadi 22.685.184 

ribu US\$ pada 2023 akibat penyesuaian harga global dan permintaan. 

0

5,000,000

10,000,000

15,000,000

20,000,000

25,000,000

30,000,000

19
80

19
82

19
84

19
86

19
88

19
90

19
92

19
94

19
96

19
98

20
00

20
02

20
04

20
06

20
08

20
10

20
12

20
14

20
16

20
18

20
20

20
22

Ekspor CPO Indonesia
(Ribu US$)



5 
 

 
 

Fluktuasi ekspor ini menggambarkan sensitivitas sektor CPO terhadap 

dinamika ekonomi global dan harga pasar internasional, serta peran 

strategisnya sebagai penyumbang devisa utama bagi perekonomian Indonesia. 

Fluktuasi harga CPO dunia dan perubahan kebijakan bea keluar CPO 

Indonesia menjadi pemicu penurunan ekspor CPO Indonesia. Menurunnya 

ekspor CPO menyebabkan stok dalam negeri meningkat sehingga berdampak 

pada turunnya harga minyak dalam negeri. Penurunan harga CPO dalam negeri 

tentunya akan mengurangi surplus konsumen dan produsen yaitu petani dan 

industri hilir. Penurunan surplus produsen akan dibebankan kepada petani 

dalam bentuk penurunan harga tandan buah segar (TBS) sehingga berdampak 

pula pada berkurangnya insentif bagi petani untuk meningkatkan kualitas TBS. 

Kondisi ini tentu berdampak pada daya saing dan pendapatan ekspor. 

Rendahnya pendapatan ekspor menyebabkan permintaan terhadap berbagai 

sektor dalam negeri menurun sehingga menyebabkan tingkat aktivitas 

perekonomian dalam negeri menurun dan jumlah pengangguran meningkat 

(TUMANGGOR, 2023). 

Ekpor CPO ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah kurs. Kurs adalah harga mata uang asing, peningkatan tingkat Inflasi 

terjadi karena bunga riil, misalnya, untuk pengetatan kebijakan-menyebabkan 

moneter dalam mata uang untuk menghargai lebih banyak di singkat 

menjalankan daripada itu akan dalam jangka panjang (TUMANGGOR, 2023). 

Semakin tinggi Kurs dan melemahnya rupiah memberikan dampak terhadap 

harga barang terutama barang-barang impor dan barang-barang bahan baku 

produk impor untuk produk dalam negeri, yang akhirnya memberikan 

pengaruh kenaikan harga barang dan akan menurunkan Pertumbuhan Ekonomi 

(Wiriani, 2020). Semakin meningkat Kurs rupiah maka akan mendorong 

peningkatan pada ekspor. 

Inflasi juga dapat mempengaruhi Ekspor CPO Indonesia. Inflasi 

merupakan indikator perekonomian yang penting, laju pertumbuhannya  selalu  

diupayakan rendah dan stabil agar tidak menimbulkan penyakit makro 

ekonomi yang nantinya akan memberikan dampak ketidakstabilan dalam 
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perekonomian. Jika perekonomian suatu negara mengalami penurunan, Bank 

Indonesia dapat menerapkan kebijakan moneter ekspansif dengan menurunkan 

suku bunga. Inflasi yang tinggi dan bergejolak mencerminkan ketidakstabilan 

ekonomi, yang menyebabkan kenaikan harga barang dan jasa secara umum 

berkelanjutan, dan menyebabkan tingkat kemiskinan yang lebih tinggi di 

Indonesia (Salim et al., 2021). 

Inflasi dapat memiliki banyak efek pada individu, masyarakat, dan 

aktivitas ekonomi secara keseluruhan (Riandika & Mulyani, 2020). Tingkat 

Inflasi yaitu presentase kenaikan hara-harga dalam suatu tahun tertentu, 

biasanya digunakan sebagai ukuran untuk menunjukkan sampai dimana 

buruknya masalah ekonomi yang dihadapi. Inflasi yang rendah tingkatnya 

menandakan bahwa perekonomian berkembang pesat, dimana Inflasi ini 

dinamakan Inflasi merayap yaitu Inflasi yang kurang dari sepuluh persen 

setahun. Sedangkan Inflasi yang tingkatannya mencapai diatas seratus persen 

setahun (hiperInflasi) dapat menandakan bahwa perekonomian menurun. Pada 

waktu ketidak stabilan politik, Inflasi dapat mencapai tingkat yang lebih tinggi 

yang dinamakan hiperrInflasi (Sukirno, 2004).  

Menurut S&P Global Commodity Insights (2025), Harga CPO 

Internasional juga dapat berdampak pada ekspor CPO. Harga CPO 

Internasional dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti permintaan dan 

penawaran global, kondisi cuaca, serta kebijakan pemerintah di negara-negara 

penghasil utama seperti Indonesia dan Malaysia. Kelapa sawit merupakan salah 

satu komoditas penting untuk industri minyak nabati dan biodiesel, sehingga 

fluktuasi harga minyak mentah dunia juga turut memengaruhi Harga CPO 

Internasional. Selain itu, perubahan dalam kebijakan perdagangan 

internasional, seperti tarif ekspor atau larangan impor, juga dapat menyebabkan 

volatilitas harga. Di sisi lain, faktor produksi seperti hasil panen yang 

terpengaruh oleh cuaca ekstrem atau penyakit tanaman dapat meningkatkan 

atau menurunkan pasokan, yang pada gilirannya memengaruhi harga di pasar 

global.  
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Produktivitas kelapa sawit memainkan peran yang signifikan dalam 

menentukan tingkat ekspor CPO di Indonesia. Sebagai salah satu produsen 

utama kelapa sawit di dunia, Indonesia sangat bergantung pada skala produksi 

dalam memenuhi permintaan pasar internasional. Peningkatan jumlah produksi 

kelapa sawit menciptakan kapasitas penawaran yang lebih besar untuk pasar 

ekspor. Dalam teori ekonomi, penawaran yang melimpah memungkinkan 

produsen untuk menjual produk dengan volume lebih besar ke pasar 

internasional. Apabila produksi kelapa sawit meningkat secara signifikan, 

Indonesia dapat memperluas pangsa pasar globalnya dan memenuhi kebutuhan 

negara-negara importir, seperti India, China, dan Uni Eropa (Rifin, 2010). 

Produksi yang tinggi juga dapat meningkatkan efisiensi dalam proses 

distribusi dan logistik ekspor. Dengan skala produksi yang besar, biaya 

produksi per unit dapat ditekan melalui skala ekonomi (economies of scale). 

Hal ini memungkinkan eksportir untuk menawarkan harga yang lebih 

kompetitif di pasar internasional, sehingga memperbesar peluang penetrasi 

pasar. Selain itu, jumlah produksi yang tinggi juga memengaruhi dinamika 

harga internasional CPO. Dalam kondisi pasar yang stabil, peningkatan 

produksi cenderung meningkatkan volume ekspor. Namun, kelebihan pasokan 

di pasar global juga dapat menekan harga CPO, yang pada akhirnya 

memengaruhi nilai ekspor. Oleh karena itu, selain memaksimalkan produksi, 

pengelolaan pasokan yang optimal dan penyesuaian terhadap permintaan 

global menjadi faktor penting dalam mendukung kinerja ekspor (Susila, 2004). 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang 

mempengaruh Ekspor CPO Indonesia. Misalnya penelitian Ramadhana & Hadi 

(2023) menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ekspor CPO Indonesia, yang berarti bahwa peningkatan inflasi dapat 

mengurangi volume ekspor. Di sisi lain, produksi CPO memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap ekspor, menunjukkan bahwa peningkatan 

produksi akan mendorong peningkatan ekspor komoditas ini. Selain itu, nilai 

tukar Rupiah juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor CPO, 
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mengindikasikan bahwa penguatan nilai tukar dapat meningkatkan daya saing 

ekspor CPO Indonesia di pasar global. 

Bertolak belakang dengan Penelitian Salma Raivana & Sani (2024) 

menunjukkan bahwa harga CPO mentah internasional memiliki pengaruh 

positif terhadap volume ekspor CPO mentah Indonesia ke India, meskipun 

pengaruh tersebut tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa kenaikan 

harga CPO mentah di pasar internasional cenderung diikuti oleh peningkatan 

volume ekspor, namun hubungan tersebut tidak cukup kuat untuk dianggap 

menentukan. Sebaliknya, nilai tukar menunjukkan pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap volume ekspor. Ketika nilai tukar rupiah melemah terhadap 

mata uang negara tujuan, volume ekspor CPO mentah ke India justru 

mengalami penurunan yang signifikan.  

Beberapa penelitian tentang faktor-faktor yang memengaruhi ekspor 

CPO sudah cukup banyak, tetapi dari hasil studi empiris sebelumnya masih 

banyak hasil temuan yang berbeda. Misalnya Penelitian Ramadhana & Hadi 

(2023) menunjukkan bahwa penguatan nilai tukar Rupiah berpengaruh positif 

terhadap Ekspor CPO Indonesia, sementara penelitian Salma Raivana & Sani 

(2024) menunjukkan bahwa nilai tukar berpengaruh negatif yang signifikan 

terhadap volume ekspor CPO mentah Indonesia ke India. 

Untuk itu, kajian serta penelitian sebelumnya perlu dikembangkan dan 

diuji kembali dengan penambahan variabel dan data yang berbeda guna 

memberi gambaran lebih komprehensif perihal faktor-faktor yang 

memengaruhi ekspor CPO. Serta, mengacu pada data ekspor yang fluktuatif 

dalam waktu 1994 sampai 2023, sehingga menjadi acuan penulis tertarik untuk 

menguji dengan mengambil judul penelitian “Pengaruh Kurs, Inflasi, Harga 

CPO Internasional Dan Produktivitas Terhadap Ekspor CPO Indonesia 

1980-2023”  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kurs berpengaruh terhadap Ekspor CPO Indonesia dalam 

jangka pendek dan jangka panjang? 

2. Bagaimana Inflasi berpengaruh terhadap Ekspor CPO Indonesia dalam 

jangka pendek dan jangka panjang? 

3. Bagaiamana Harga CPO Internasional berpengaruh terhadap Ekspor CPO 

Indonesia dalam jangka pendek dan jangka panjang? 

4. Bagaimana Produktivitas Kelapa Sawit berpengaruh terhadap Ekspor CPO 

Indonesia dalam jangka pendek dan jangka panjang? 

C. Tujuan Penulisan 

1. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Kurs terhadap Ekspor CPO 

Indonesia dalam jangka pendek dan jangka Panjang. 

2. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Inflasi terhadap Ekspor CPO 

Indonesia dalam jangka pendek dan jangka Panjang. 

3. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Harga CPO Internasional terhadap 

Ekspor CPO Indonesia dalam jangka pendek dan jangka Panjang. 

4. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Produktivitas Kelapa Sawit 

terhadap Ekspor CPO Indonesia dalam jangka pendek dan jangka Panjang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang hendak dicapai yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

lanjutan terkait Pengaruh Kurs, Inflasi, Harga CPO Internasional dan 

Produktivitas Terhadap Ekspor CPO Indonesia 1980-2023.  
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat, praktisi, dan pemangku kebijakan mengenai Pengaruh Kurs, 

Inflasi, Harga CPO Internasional dan Produktivitas Terhadap Ekspor CPO 

Indonesia 1980-2023.  

E. Sistematika Penulisan 

 Sistematika pembahasan pada fundamental studi ini terbagi menjadi 

beberapa bagian seperti awalan, pokok serta akhiran. Pada langkah dasar 

awalan merupakan aspek pertama yang dikaji sebelum masuk dalam bagian 

hasil. Pada langkah pokok bahasan berisi tentang 5 bab pada studi ini. Pada 

langkah akhiran berisi tentang lampiran, daftar pustaka dan riwayat hidup 

penulis. Adapun 5 bab pada studi ini yang dipakai yakni: 

 Bab I Pendahuluan. Aspek ini menjabarkan topik–topik penting yang 

menjadi latar belakang pada studi ini. Selain itu, topik ini berisi tentang ekspor 

sebagai variabel dependen dan kurs, inflasi, harga cpo dunia, dan produktivitas 

sebagai variabel independen dan membahas faktor–faktor lain yang 

mempengaruhinya melalui teori, data maupun fakta. Adapun pemakaian latar 

belakang pada studi ini dapat menggambarkan permasalahan, tujuan serta 

kemanfaatan dari penelitian tersebut. 

 Bab II Landasan Teoritis. Aspek ini menggambarkan beberapa literatur 

dan hasil studi sebelumnya yang dihubungkan dengan tema penulis kurs, 

inflasi, harga cpo dunia, dan produktivitas terhadap ekspor cpo Indonesia. 

Selain itu, pada bab ini juga membahas mengenai teori dan faktor–faktor yang 

berhubungan tema dari penulis dan memaparkan berbagai hipotesis yang akan 

diteliti. 

 Bab III Metode Penelitian. Aspek ini menggambarkan mengenai 

keseluruhan variabel yang akan diteliti dalam beberapa model dan jenis data, 

sumber data serta pemakaian definisi operasional seluruh variabel sesuai 

dengan tema penelitian. Sementara itu, dalam alat pengujian penulis 
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menggunakan alat uji berupa Eviews dalam pengelolaan data keseluruhan 

variabel.  

 Bab IV merupakan isi dari hasil penelitian. Selain itu, pada bab ini juga 

berisi tentang hasil perhitungan dari data yang telah diolah serta 

diinterpretasikan terkait temuan hasil penelitian. Pada bab ini menjelaskan 

bagaimana hasil yang diperoleh dari penelitian ini saling berkaitan dengan teori 

yang digunakan, serta dihubungkan dengan kondisi perekonomian yang 

sebenarnya. Selain itu, penelitian ini juga menjawab atas pertanyaan yang 

muncul dari tujuan maupun rumusan masalah yang dirujuk pada penelitian ini. 

 Bab V merupakan bagian dari penutup pada penelitian ini. Pembahasan 

pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan, implikasi, keterbatasan, 

maupun saran yang dapat dilakukan untuk rujukan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data runtun waktu dengan menggunakan model 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL), penelitian ini menyimpulkan beberapa 

hal penting terkait faktor-faktor yang memengaruhi ekspor Crude Palm Oil (CPO) 

Indonesia dalam periode 1980–2023, yaitu: 

1. Kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor CPO Indonesia 

dalam jangka panjang, tetapi tidak berpengaruh dalam jangka pendek. 

Temuan ini konsisten dengan Teori Marshall–Lerner, di mana depresiasi 

nilai tukar baru meningkatkan ekspor ketika elastisitas permintaan telah 

menyesuaikan. Dalam jangka pendek, ekspor CPO masih bersifat inelastis 

karena kontrak dan harga telah ditetapkan sebelumnya, sehingga 

perubahan kurs belum berdampak langsung. Namun dalam jangka 

panjang, elastisitas permintaan meningkat, harga CPO Indonesia menjadi 

relatif lebih murah, dan depresiasi rupiah akhirnya mendorong 

pertumbuhan ekspor. 

2. Inflasi menunjukkan pengaruh negatif terhadap ekspor CPO, terutama 

dalam jangka panjang. Tingginya inflasi meningkatkan biaya produksi 

domestik sehingga mengurangi daya saing produk CPO Indonesia di pasar 

global. Hal ini sesuai dengan teori makroekonomi terbuka yang 

menekankan bahwa stabilitas harga domestik penting untuk menjaga 

kinerja ekspor. 

3. Harga CPO internasional terbukti berperan besar dalam menentukan 

volume ekspor Indonesia. Kenaikan harga internasional mendorong 

peningkatan ekspor karena memberikan insentif lebih besar bagi produsen 

dan eksportir. Hubungan positif ini menegaskan pentingnya peran harga 

komoditas global sebagai determinan utama perdagangan produk primer. 
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4. Produktivitas belum berpengaruh signifikan terhadap ekspor CPO baik 

dalam jangka panjang maupun jangka pendek, kecuali pada lag ketiga 

yang menunjukkan pengaruh positif signifikan. Hal ini menggambarkan 

bahwa peningkatan produktivitas membutuhkan waktu untuk terakumulasi 

sebelum mampu meningkatkan ekspor secara nyata. Sesuai teori 

keunggulan komparatif David Ricardo, produktivitas baru memberikan 

keunggulan biaya dan daya saing ekspor ketika efisiensi produksi sudah 

stabil, sehingga dampaknya baru terlihat setelah beberapa periode. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan di atas, penelitian ini memiliki 

beberapa implikasi secara keilmuan dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi dalam Bidang Keilmuan 

Penelitian ini memberikan kontribusi akademik dalam 

pengembangan literatur terkait perdagangan internasional, khususnya 

ekspor komoditas primer. Dengan menggunakan data jangka panjang 

(1980–2023) dan pendekatan Autoregressive Distributed Lag (ARDL), 

penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa faktor makroekonomi 

(kurs dan inflasi), faktor eksternal (harga CPO internasional), serta faktor 

domestik (produktivitas) memiliki peran signifikan dalam menentukan 

kinerja ekspor CPO Indonesia. Hasil penelitian ini mendukung teori 

perdagangan internasional, seperti Theory of Comparative Advantage dan 

teori harga komoditas global, sekaligus menambahkan perspektif baru 

mengenai bagaimana dinamika makroekonomi dan produktivitas 

memengaruhi daya saing ekspor. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

menjadi rujukan bagi akademisi dan peneliti selanjutnya untuk mengkaji 

hubungan serupa pada komoditas lain atau memperluas studi ke negara-

negara produsen sawit utama lainnya. 

2. Implikasi dalam Bidang Kebijakan 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan landasan bagi 

pemerintah dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja ekspor CPO 
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Indonesia. Pertama, stabilitas nilai tukar dan inflasi harus dijaga agar daya 

saing produk ekspor tetap terpelihara. Kedua, produktivitas perkebunan 

perlu ditingkatkan melalui peremajaan (replanting), teknologi, serta 

penguatan kapasitas petani. Ketiga, strategi hilirisasi industri sawit penting 

untuk mengurangi ketergantungan pada harga komoditas internasional dan 

mendorong nilai tambah ekspor. Keempat, diversifikasi pasar ekspor dan 

penerapan standar keberlanjutan global (misalnya ISPO/RSPO) menjadi 

krusial untuk mempertahankan posisi Indonesia sebagai eksportir utama 

dunia. Dengan demikian, kebijakan yang berbasis pada temuan empiris ini 

dapat membantu menciptakan ekspor CPO yang lebih stabil, 

berkelanjutan, dan berdaya saing tinggi. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disadari agar 

menjadi pertimbangan untuk penelitian lanjutan, antara lain: 

1. Keterbatasan Variabel Penelitian 

Penelitian ini hanya memfokuskan pada empat variabel utama, 

yaitu kurs, inflasi, harga CPO internasional, dan produktivitas. Padahal, 

kinerja ekspor CPO juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

kebijakan perdagangan internasional, hambatan non-tarif, biaya logistik, 

isu keberlanjutan (sustainability), serta kondisi permintaan negara tujuan 

utama. 

2. Keterbatasan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat agregat tahunan 

sehingga belum sepenuhnya mampu menangkap dinamika jangka pendek 

yang lebih detail, misalnya perubahan harga bulanan atau musiman yang 

sering terjadi pada komoditas CPO.  

3. Keterbatasan Metodologi 

Metode Autoregressive Distributed Lag (ARDL) yang digunakan 

memiliki keunggulan dalam menganalisis hubungan jangka pendek dan 

jangka panjang. Namun, metode ini tidak secara langsung menangkap 
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kemungkinan adanya hubungan kausalitas dua arah (bidirectional 

causality) maupun efek struktural dari perubahan kebijakan tertentu. 

4. Keterbatasan Generalisasi Hasil 

Hasil penelitian ini spesifik untuk kasus Indonesia dan periode 

1980–2023, sehingga generalisasi ke negara produsen CPO lainnya atau 

periode waktu yang berbeda perlu dilakukan dengan hati-hati. Perubahan 

kondisi global, seperti transisi energi, kebijakan iklim, serta dinamika 

geopolitik, dapat memengaruhi relevansi hasil penelitian di masa 

mendatang. 

D. Saran 

Berdasarkan keterbatasan dan temuan penelitian, beberapa saran yang dapat 

dijadikan masukan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Penelitian ke depan dapat memasukkan variabel tambahan seperti harga 

minyak mentah dunia, kebijakan tarif dan non-tarif, atau faktor 

keberlanjutan lingkungan untuk memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif. 

2. Disarankan menggunakan data dengan frekuensi yang lebih tinggi 

(misalnya bulanan atau triwulanan) untuk menangkap dinamika jangka 

pendek ekspor CPO secara lebih detail. 

3. Perlu pula dipertimbangkan penggunaan metode ekonometrika lain, seperti 

Vector Error Correction Model (VECM) atau Dynamic Panel Data, untuk 

menguji kemungkinan hubungan kausalitas dua arah antarvariabel. 
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